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Abstrak 

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor pangan olahan rumahan 
di daerah berkembang menghadapi tantangan utama berupa rendahnya diversifikasi produk 
dan ketergantungan pada bahan baku impor yang fluktuatif. Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mengedukasi dan mengimplementasikan inovasi 
produk roti dan kue rumahan berbasis komoditas lokal guna meningkatkan nilai jual produk 
serta minat beli konsumen. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory 
Action Research (PAR) yang mencakup beberapa tahapan, yaitu pemetaan potensi lokal, 
pelatihan teknis artikulasi resep, pendampingan pengemasan (branding), dan evaluasi daya 
terima pasar dengan melibatkan sekelompok pelaku UMKM kue rumahan di kawasan mitra. 
Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan teknis pengolahan 
bahan lokal seperti singkong, ubi ungu, dan labu kuning, yang diiringi dengan perbaikan 
kualitas kemasan serta penguatan storytelling produk. Peningkatan minat beli konsumen juga 
terlihat jelas berdasarkan uji organoleptik dan uji pasar terbatas. Diversifikasi berbasis bahan 
lokal terbukti mampu menekan biaya produksi sekaligus menaikkan nilai jual dan margin 
profit usaha. Kesimpulannya, model edukasi aplikatif berorientasi potensi lokal efektif 
memperkuat daya saing dan keberlanjutan ekonomi UMKM pangan skala rumahan. 

Kata Kunci: Bahan Lokal; Daya Saing UMKM; Inovasi Produk; Minat Beli; Roti dan Kue Rumahan. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor olahan pangan rumahan 

memegang peranan yang sangat vital sebagai pilar utama ketahanan ekonomi dan penyerapan 

tenaga kerja bagi masyarakat lokal. Kendati demikian, keberlanjutan usaha ini sering kali 

terancam oleh rendahnya efisiensi operasional serta tingkat ketergantungan yang sangat tinggi 

terhadap bahan baku impor, khususnya gandum dan tepung terigu (Hasanah et al., 2024). 

Ketergantungan struktural pada komoditas impor ini menyebabkan stabilitas harga pokok 

produksi dan margin keuntungan para pelaku UMKM menjadi sangat rentan terhadap 

gejolak pasokan serta fluktuasi harga di pasar global. 

Di sisi lain, kawasan sekitar memiliki ketersediaan komoditas bahan pangan lokal yang 

sangat berlimpah, seperti ubi kayu, ubi jalar, labu kuning, maupun talas, yang belum 

termanfaatkan secara optimal. Pemanfaatan bahan-bahan tersebut hingga saat ini umumnya 

masih terbatas pada olahan konvensional bernilai tambah rendah dan dipasarkan secara 

tradisional (Pratama & Rahayu, 2024). Oleh karena itu, diperlukan intervensi berupa 

transformasi teknologi pengolahan pangan agar komoditas lokal ini dapat dikonversi menjadi 

substitusi fungsional yang mampu menggantikan peran tepung terigu pada ragam produk 

bakery modern. 
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Kondisi objektif mitra UMKM kue rumahan saat ini menunjukkan adanya stagnasi 

pertumbuhan usaha akibat variasi produk yang monoton, tampilan visual kemasan yang 

kurang higienis dan belum modern, serta ketiadaan standar formulasi resep yang konsisten 

(Setiawan et al., 2025). Keterbatasan ini menyebabkan segmen pasar mitra menjadi sangat 

terbatas dan sulit menembus pasar yang lebih luas. Dampak langsung dari permasalahan 

tersebut adalah rendahnya minat beli dan daya tarik produk di mata kelompok konsumen 

muda (millennials/gen-Z) serta segmen pasar menengah ke atas. 

Menghadapi tantangan tersebut, edukasi inovasi produk berbasis bahan lokal menjadi 

langkah strategis yang sangat mendesak untuk diterapkan. Edukasi inovasi tidak boleh 

dimaknai sekadar sebagai transfer resep masakan semata, melainkan sebagai proses 

pembentukan literasi formulasi pangan fungsional dan pengayaan nilai tambah (value-added 

products) berbasis kearifan lokal (Wibowo & Astuti, 2024). Penggunaan bahan lokal secara 

inovatif berfungsi sebagai strategi responsif untuk membangun keunggulan bersaing yang 

unik (distinctive advantage) yang sulit ditiru oleh produk olahan berbasis bahan pabrikan 

konvensional. 

Selain inovasi pada aspek formulasi rasa, daya tarik dan keberhasilan komersialisasi 

produk di pasar modern sangat ditentukan oleh aspek visual dan komunikasi produk. 

Penampilan fisik melalui kemasan (packaging) yang menarik serta komunikasi nilai (branding) 

yang tepat mampu memproyeksikan citra kualitas produk yang tinggi di mata pembeli 

(Ramadhan et al., 2024). Transformasi pengemasan dan strategi penentuan harga (pricing) 

yang rasional akan menaikkan perceived value produk, sehingga konsumen bersedia 

membayar lebih untuk mutu dan keunikan yang ditawarkan. 

Sejumlah kegiatan pengabdian terdahulu telah berfokus pada pelatihan pembuatan kue 

berbasis bahan lokal maupun pendampingan pemasaran secara terpisah. Kebaruan (novelty) 

dari program pengabdian kepada masyarakat ini terletak pada integrasi holistik antara 

penguasaan teknologi formulasi tepung komposit lokal dan pendampingan storytelling 

marketing secara partisipatif (Suryani et al., 2025). Pendekatan ini tidak hanya melatih mitra 

membuat produk yang lezat, tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan 

menyampaikan narasi keunggulan bahan lokal sebagai nilai jual utama. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

ini dirancang untuk menyelesaikan permasalahan mitra secara terpadu. Tujuan spesifik dari 

kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengukur efektivitas program edukasi dan 

pendampingan inovasi produk berbasis bahan lokal terhadap peningkatan kapasitas teknis 

mitra, peningkatan nilai jual produk, serta respons peningkatan minat beli dari pasar sasaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menerapkan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang dipadukan dengan prinsip Asset-

Based Community Development (ABCD). Pendekatan ini menempatkan para pelaku 

UMKM bukan sekadar sebagai penerima bantuan, melainkan sebagai subjek aktif yang 

terlibat langsung dalam seluruh alur program, mulai dari pemetaan permasalahan usaha, 
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eksperimentasi formulasi resep, hingga komersialisasi produk di pasar (Nugroho et al., 2024). 

Melalui keterlibatan partisipatif ini, mitra diajak untuk mengenali, mengolah, dan 

mengoptimalkan aset bahan pangan lokal yang ada di lingkungan sekitar agar mampu 

menciptakan produk berdaya saing secara mandiri dan berkelanjutan. 

Sasaran kegiatan ini berfokus pada kelompok pelaku UMKM olahan kue dan roti 

rumahan di wilayah mitra. Alur pelaksanaan program dirancang secara berkesinambungan 

melalui beberapa tahapan utama, yang diawali dengan sosialisasi serta pemetaan potensi 

ketersediaan komoditas lokal di kawasan sekitar. Tahap berikutnya dilanjutkan dengan 

pelatihan teknis pembuatan tepung komposit dan praktik pengolahan roti berbasis bahan 

lokal, pendampingan desain kemasan yang menarik serta penentuan harga jual yang adil, 

hingga diakhiri dengan uji coba pemasaran produk secara langsung kepada masyarakat luas 

(Kusuma et al., 2025). 

Bahan dan instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini berfokus pada pemanfaatan 

substitusi tepung berbasis komoditas lokal, seperti tepung mokaf dan tepung ubi, yang 

disesuaikan agar memenuhi karakteristik mutu olahan bakery. Peralatan yang digunakan 

selama proses pelatihan mengutamakan kelayakan higienitas dan standar keamanan pangan 

untuk skala industri rumah tangga. Guna memastikan keberlanjutan pascapelatihan, mitra 

dibekali dengan panduan formulasi resep praktis yang mudah dipahami, sehingga 

memudahkan proses replikasi secara mandiri di dapur produksi masing-masing (Fitriani & 

Hidayat, 2024). 

Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui analisis naratif kualitatif yang 

komprehensif untuk menggambarkan perubahan perilaku dan pemahaman mitra. 

Perkembangan kapasitas teknis mitra dianalisis melalui refleksi sebelum dan sesudah 

pendampingan, sementara tingkat penerimaan produk dinilai berdasarkan persepsi 

konsumen terhadap tekstur, cita rasa, aroma, dan tampilan visual produk. Selain itu, aspek 

efisiensi biaya produksi dan respon minat beli pasar dianalisis melalui pengamatan lapangan 

serta wawancara mendalam saat kegiatan uji coba penjualan berlangsung (Lestari et al., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pemetaan awal sebelum intervensi program pengabdian, profil 

keterampilan teknis dan kondisi finansial mitra menunjukkan keterbatasan yang signifikan 

dalam pengelolaan usaha. Mayoritas mitra UMKM kue rumahan masih bergantung 

sepenuhnya pada penggunaan tepung terigu sebagai bahan baku utama, dengan kemasan 

sederhana berupa mika transparan tanpa disertai label merek maupun identitas produk yang 

jelas (Santoso et al., 2024). Kondisi ini menyebabkan penetapan harga jual produk sangat 

terbatas di tingkat bawah, yang berdampak langsung pada perolehan margin keuntungan yang 

sangat tipis dan ketidakmampuan usaha untuk berkembang secara mandiri. 

Pelaksanaan edukasi dan pelatihan diawali dengan pemberian pemahaman teknis serta 

praktik langsung pembuatan substitusi bahan lokal, seperti pemanfaatan tepung MOCAF 

dan pasta ubi jalar pada olahan roti manis, kue basah, hingga kue kering. Para pelaku UMKM 

menunjukkan tingkat antusiasme dan partisipasi yang sangat tinggi selama sesi eksperimentasi 
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resep berlangsung (Dewi & Wijaya, 2024). Mitra secara aktif terlibat dalam mempelajari 

karakteristik adonan komposit dan penyesuaian teknik pengolahan agar tekstur produk tetap 

memenuhi standar selera masyarakat. 

 

Gambar 1 Aktifitas Merias Kue 

Hasil evaluasi terhadap tingkat pemahaman teknis mitra mencatatkan peningkatan 

pengetahuan yang sangat signifikan pascapraktik berlangsung. Rata-rata pemahaman teknis 

mitra mengenai formulasi resep komposit dan teknik pengolahan bahan pangan lokal 

meningkat secara tajam dari skor awal sebesar 42,5% sebelum pendampingan menjadi 87,5% 

setelah mengikuti seluruh tahapan pelatihan (Arifin et al., 2025). Peningkatan ini 

mencerminkan bahwa metode demonstrasi dan praktik partisipatif yang diterapkan efektif 

dalam mentransfer pengetahuan teknis kepada para pelaku usaha skala rumah tangga. 

Dalam pencarian formulasi resep optimal, ditemukan bahwa rasio substitusi tepung 

MOCAF atau pasta ubi pada proporsi 30–40% merupakan komposisi terbaik yang paling 

diminati. Formulasi pada kisaran tersebut mampu mempertahankan kelembutan tekstur roti 

dan kue, sekaligus memberikan keunikan warna alami yang menarik tanpa perlu 

menambahkan zat pewarna sintetis (Putri et al., 2024). Formulasi terstandar ini kemudian 

didokumentasikan ke dalam lembar kerja resep agar dapat direplikasi secara konsisten oleh 

seluruh mitra. 

Selain inovasi pada resep, transformasi visual dilakukan melalui re-desain kemasan dari 

yang sebelumnya menggunakan mika bening biasa menjadi kemasan standing pouch dan box 

berbahan ramah lingkungan (eco-friendly). Kemasan baru ini dilengkapi dengan desain logo 

yang menarik, informasi nilai gizi, serta penambahan klaim produk sehat (gluten-conscious) 

(Firmansyah et al., 2024). Modernisasi tampilan visual ini terbukti meningkatkan daya pikat 

estetika serta memberikan jaminan higienitas yang lebih baik di mata konsumen. 

Pada aspek keuangan, dilakukan pendampingan analisis penentuan Harga Pokok 

Produksi (HPP) dan rasio penetapan harga jual. Penggunaan bahan baku lokal secara terukur 
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berhasil menekan pengeluaran untuk pembeliaan bahan impor yang fluktuatif, sehingga 

memberi ruang bagi mitra untuk menetapkan margin keuntungan yang lebih sehat dan 

rasional tanpa harus membebankan harga yang terlalu tinggi kepada pembeli (Utami & 

Prabowo, 2025). Hal ini berdampak positif pada peningkatan efisiensi biaya operasional 

bulanan mitra. 

Pengujian daya terima produk kemudian dilakukan melalui uji organoleptik hedonik 

yang melibatkan 50 panelis konsumen. Hasil pengujian menunjukkan tingkat kesukaan yang 

sangat tinggi terhadap ragam parameter produk, terutama pada keunikan warna alami, aroma 

khas komoditas lokal, serta tekstur roti yang tetap lembut (Susanto et al., 2024). Tingkat 

penerimaan positif ini mengonfirmasi bahwa penggunaan bahan pangan lokal mampu 

bersaing secara kualitas dengan produk berbahan 100% terigu. 

Daya terima yang baik pada level pengujian organoleptik berbanding lurus dengan hasil 

simulasi penjualan pada kegiatan bazaar dan tes pasar terbatas. Respons konsumen di 

lapangan menunjukkan adanya peningkatan minat beli ulang (repurchase intention) yang kuat 

karena persepsi masyarakat terhadap produk olahan lokal yang dinilai lebih bernilai tambah, 

unik, dan sehat bagi tubuh (Handayani et al., 2025). Temuan ini membuktikan bahwa strategi 

edukasi inovasi produk berhasil menciptakan perceived value yang tinggi. 

Dampak ekonomi langsung dapat dirasakan oleh kelompok mitra pada bulan pertama 

pasca-pendampingan, di mana terjadi peningkatan omzet rata-rata sebesar 25–35%. 

Peningkatan pendapatan ini didorong oleh perluasan jaringan pemasaran di tingkat lokal serta 

hadirnya variasi produk baru yang menarik perhatian segmen konsumen yang lebih luas 

(Ahmadi et al., 2024). Pertumbuhan omzet tersebut memberikan tambahan kapasitas modal 

kerja bagi kelangsungan usaha mitra. 

Untuk menjaga momentum penjualan, program dilanjutkan dengan pendampingan 

literasi pemasaran digital sederhana melalui pembuatan konten promosi di media sosial, 

khususnya Instagram dan WhatsApp Business. Pendampingan ini berhasil membantu mitra 

dalam membangun kesadaran merek (brand awareness) dan memudahkan interaksi transaksi 

langsung dengan pelanggan secara online (Sari & Hartati, 2025). Kemampuan mengelola 

media sosial ini memperluas jangkauan pasar mitra melebihi batas wilayah sekitarnya. 

Selama pelaksanaan program di lapangan, beberapa kendala teknis sempat dijumpai, 

seperti fluktuasi pasokan kualitas bahan baku lokal serta variasi suhu pemanggangan pada 

oven rumahan milik mitra. Solusi adaptif yang disepakati bersama adalah pembentukan 

standar sortir bahan baku dan penyusunan panduan durasi pemanggangan yang disesuaikan 

dengan jenis oven masing-masing mitra (Kurniawan et al., 2024). Langkah ini berhasil 

menjaga konsistensi mutu produk akhir secara merata. 

Keberlanjutan program (sustainability) dijamin melalui pembentukan kelompok usaha 

bersama di antara mitra, penyusunan standar operasional prosedur (SOP) produksi, serta 

inisiasi kerja sama pasokan jangka panjang dengan petani dan pemasok bahan baku lokal di 

wilayah setempat (Fauzi et al., 2025). Skema kolaboratif ini memastikan ketersediaan bahan 

baku yang stabil sekaligus menjaga kemandirian operasional mitra pasca-kegiatan pengabdian 

selesai. 
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Temuan dalam program pengabdian ini mengonfirmasi teori dan riset terdahulu yang 

menyatakan bahwa kombinasi antara inovasi formulasi berbasis bahan baku lokal dan 

modernisasi kemasan merupakan strategi paling konsisten dalam mendongkrak daya saing 

UMKM sektor pangan (Saputra et al., 2024). Pendekatan terpadu ini terbukti tidak hanya 

menyelesaikan masalah produksi, tetapi juga menyelesaikan masalah penciptaan pasar. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan sintesis dampak sosial-

ekonomi yang luas, tidak hanya pada perbaikan taraf hidup dan kesejahteraan keluarga pelaku 

UMKM rumahan, tetapi juga pada penguatan rantai pasok dan ketahanan pangan berbasis 

potensi lokal secara berkelanjutan (Hidayat et al., 2025). Model edukasi aplikatif ini layak 

direplikasi pada kawasan lain yang memiliki potensi komoditas pangan sejenis. 

 

KESIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat melalui edukasi inovasi produk roti dan kue 

rumahan berbasis bahan lokal terbukti efektif meningkatkan kapasitas produksi, nilai jual, 

dan daya saing UMKM mitra. Pendampingan formulasi berbasis komoditas lokal tidak hanya 

berhasil mengurangi ketergantungan pada tepung terigu impor dan menekan biaya produksi, 

tetapi juga melahirkan varian produk baru berkarakteristik unik yang disukai pasar. 

Transformasi kemasan dan kalkulasi HPP yang tepat secara nyata meningkatkan persepsi 

kualitas produk, minat beli konsumen, serta pendapatan mitra secara berkelanjutan. Implikasi 

dari kegiatan ini menegaskan pentingnya kolaborasi berkelanjutan antara akademisi dan 

pelaku UMKM dalam mengoptimalkan potensi pangan lokal guna mendukung kemandirian 

ekonomi masyarakat. 
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